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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi persepsi siswa
kelas V111 dalam mengikuti pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan survey.
Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V111 SMP Negeri 1 Purbalingga
yang berjumlah 284 peserta didik kemudian diambil sampel menggunakan teknik
proportional random sampling sebanyak 157 peserta didik. Instrumen yang
digunakan adalah angket dengan reliabilitas instrumen 0,841. Teknik analisis data
yang dilakukan adalah dengan persentase statistik deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seberapa tinggi persepsi siswa
dalam mengikuti pembelajaran renang kelas VIII SMP Negeri 1 Purbalingga
adalah sangat positif dengan pertimbangan frekuensi terbanyak yaitu 123
responden atau 78,3%, kemudian 30 responden atau 19,1% memiliki persepsi
yang positif, sedangkan 4 responden atau 2,5% memiliki persepsi kurang positif
dan tidak ada responden yang memiliki persepsi negatif atau 0%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini olahraga semakin diminati masyarakat mengingat pentingnya
olahraga di masa sekarang dan masa depan. Dalam dunia pendidikan, olahraga
dimasukan ke dalam pelajaran pendidikan jasmani yang harus diikuti oleh siswa di
sekolah. Pendidikan jasmani dimulai dari jenjang SD sampai jenjang pendidikan
SMP dan SMA. Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yang diajarkan di
sekolah ini memiliki peranan penting dalam memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat langsung ke dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas
jasmani, olahraga dan kesehatan

Pendidikan Jasmani menurut Kemdikbud (2014: 1), mengandung makna
pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani untuk menghasilkan peningkatan
secara menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental dan emosional siswa. Kegiatan
ini dapat dilakukan sebagai kegiatan yang menyenangkan atau dapat juga
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi. Dari tujuan pendidikan
jasmani tersebut, olahraga renang adalah salah satu olahraga yang dapat menjadi
hal terpenting bagi siswa untuk mengembangkan potensi jasmani pada diri siswa.

Pengertian renang menurut Falaahudin (2013: 14) berenang adalah gerakan
sewaktu bergerak di air. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, renang masuk
kedalam kurikulum 2013 yang memiliki bintang tiga, artinya pelajaran renang
boleh dilaksanakan atau boleh tidak dilaksanakan menurut kemampuan sekolah
masing-masing. Pembelajaran renang sangat tepat diberikan pada masa-masa

sekolah untuk meningkatkan tujuan dari pendidikan jasmani. Apabila dikemas



sedemikian rupa, maka pembelajaran ini akan menjadi lebih menyenangkan. Hal
ini terbukti semakin banyaknya siswa yang secara rutin melakukan olahraga renang
walaupun kenyataannya beberapa siswa belum bisa berenang. Tetapi jika sudah di
dalam kolam renang mereka berusaha bisa berenang. Pembelajaran renang dapat
membantu masa pertumbuhan, perkembangan, menanamkan keberanian, dan
meningkatkan kebugaran anak. Walaupun fakta di lapangan tidak semua sekolah
mampu memasukan pembelajaran renang ke dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani.

Pembelajaran renang yang dilakukan akan menimbulkan berbagai macam
persepsi. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
merupakan proses yang berujud penerimaan stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya (Walgito, 2010: 99). Persepsi yang muncul akan berbeda-beda pada
setiap siswanya. Karena persepsi ini akan muncul dari siswa yang berasal dari
pengamatan yang mereka lakukan saat proses pembelajaran berlangsung.
Kemudian dari hasil pengamatan tersebut akan muncul sebuah persepsi, yang
dimana persepsi tersebut dapat bersifat positif bahkan negatif tergantung dari
pengamatan yang dilakukan siswa dan cara guru pendidikan jasmani tersebut
mengajar. Beberapa faktor juga dapat mempengaruhi persepsi yakni faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam
melakukan pengamatan yang kemudian akan menghasilkan sebuah persepsi.
Persepsi dari siswa ini yang nantinya akan digunakan sebagai bahan evaluasi
kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran renang oleh guru pendidikan jasmani.

Sehingga, persepsi yang diberikan siswa akan menjadi penting karena menentukan



hasil akhir dari proses pembelajaran materi renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.
SMP Negeri 1 Purbalingga merupakan salah satu sekolah favorit yang
berada di Kabupaten Purbalingga. Karakter siswa di sekolah ini yaitu
berpenampilan rapi, rajin dan pandai dalam bidang akademik. Hal tersebut juga
dapat dilihat dengan penerapan nilai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yang
cukup tinggi yakni 8.0 untuk seluruh mata pelajaran. Kurikulum yang digunakan
di SMP Negeri 1 Purbalingga yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sendiri
memiliki fokus terhadap pendidikan karakter. Dalam kurikulum 2013 disematkan
banyak mata pelajaran yang salah satunya adalah mata pelajaran pendidikan
jasmani. Mata pelajaran pendidikan jasmani di SMP Negeri 1 Purbalingga berjalan
dengan baik karena didukung dengan sarana dan prasarana dapat memenuhi guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam beberapa materi di dalam
mata pelajaran pendidikan jasmni ada salah materi yang dilaksanakan di luar
sekolah dan diluar jam sekolah. Materi tersbut adalah materi renang. Pembelajaran
renang di sekolah ini sudah rutin dilaksanakan. Pembelajaran renang dilaksanakan
satu sampai dua kali pertemuan dalam satu semesternya. Pembelajaran renang
tersebut dilaksanakan pukul 14.30 WIB. Dengan cuaca yang cukup panas, antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran renang tidaklah berkurang sehingga sedikit
siswa yang tidak hadir saat pembelajaran Walaupun jarak antara sekolah menuju
lokasi kolam renang sejauh + 6 kilometer atau 15 menit perjalanan, hal tersebut
tidak menyusutkan niat sekolah dalam mewujudkan pembelajaran renang yang
sudah tercantum dalam Kurikulum 2013. Peran guru pendidikan jasmani juga

dibutuhkan dalam mendukung pembelajaran renang di sekolah. Dengan menggali



tujuan pedidikan dalam kurikulum secara maksismal maka akan menghasilkan
peserta didik yang cerdas mengacu pada sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan
dan keterampilan. Usaha pemerintah dalam meningkatkan kesehatan serta
kebutuhan masyarakat dalam berolahraga juga sudah cukup baik, karena telah
banyak dibangun banyak fasilitas olahraga yang salah satunya adalah kolam
renang. Dengan fasilitas kolam renang yang sudah ada, pihak sekolah juga
menggunakannya untuk memenuhi pembelajaran renang pada mata pelajaran
pendidikan jasmani.

Sesuai dengan uraian diatas maka utnuk pebelajaran renang SMP Negeri 1
Purbalingga sudah berjalan dengan baik. Namun disisi lain manfaat dari
pembelajaran itu sendiri belum dapat dirasakan sepenuhnya oleh sebagian siswa.
Pada saat pembelajaran renang di kelas VIII ditemukan bahwa masih banyak
peserta didik yang hadir terkesan hanya bermain air di kolam renang bahkan tidak
fokus dan kurang tertarik akan materi pelajaran yang dipaparkan oleh guru
pendidikan jasmani. Hal ini dikarenakan kondisi kolam renang masih bersifat
umum yang sebagian pengunjungnya memanfaatkan kolam renang untuk liburan
ataupun bersenang-senang bersama keluarga. Kemudian metode mengajar
dianggap kurang kreatif sehingga belum mampu menarik perhatian siswa agar
fokus terhadap materi diberikan. Kemudian guru juga belum mampu melakukan
pengontrolan siswa secara penuh sehingga siswa bermain sendiri. Dari hal tersebut
dilihat bahwa ada kesamaan dengan indikator dalam terciptanya persepsi. Beberapa
indikator seperti penyampaian materi oleh guru yang kurang jelas dan kontrol guru

dalam pengawasan siswa yang kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru.



Metode mengajar yang dirasa kurang menarik perhatian siswa untuk belajar dan
lingkungan yang terlalu ramai untuk digunakan tempat belajar. Dari hal diatas
dapat dimasukan kedalam faktor-faktor dalam terciptanya persepsi. Ada dua faktor
yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri
seorang individu berupa minat dan perhatian, hal ini terkait dengan kemauan dan
ketertarikan siswa dalam pembelajaran renang. Kemudian faktor eksternal
merupakan rangsangan dari luar seperti objek dan lingkungan, terkait dengan guru
dan lingkungan kolam renang.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengadakan penelitian
untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa VIII terhadap pembelajaran renang
yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Purbalingga. Kemudian peneliti menentukan
judul penelitiannya yaitu “Persepsi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran
renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi
permasalahan-permasalahan yang di hadapi siswa dalam pembelajaran renang,
antara lain sebagai berikut:

1.  Pelaksanaan pembelajaran renang belum berjalan secara optimal baik dari
guru maupun siswa.

2.  Terdapat beberapa siswa yang belum fokus dalam mengikuti pembelajaran
dan belum mengetahui sepenuhnya akan manfaat renang.

3. Penelitian mengenai persepsi siswa kelas V111 terhadap pembelajaran renang

di SMP Negeri 1 Purbalingga belum pernah dilakukan.



C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang ditemukan, peneliti berusaha mengambil satu
masalah yang kiranya penting untuk dilakukan sebuah penelitian. Ruang lingkup
masalah dalam penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa kelas V111 terhadap
pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan
masalah yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah yang di angkat
dalam penelitian ini adalah “Seberapa tinggi persepsi siswa kelas VIII terhadap
pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga?”’
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetahui persepsi siswa kelas V11 terhadap pembelajaran renang
di SMP Negeri 1 Purbalingga.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memberikan perkembangan informasi dan pengetahuan, khususnya bagi

mahasiswa FIK UNY.
b. Memberikan referensi dan bahan kajian untuk penelitian yang sejenis di masa
mendatang.

2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti

Di dalam pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan pengalaman secara



langsung kepada peneliti dan dapat mempraktikan ilmu yang didapat ketika
berkuliah serta dapat menjawab permasalaham yang ada dalam penelitian ini dan
dapat digunakan sebagai tambahan bacaan penelitian bidang pendidikan khususnya
tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran renang di sekolah.
b. Bagi Siswa

Agar dapat meningkatkan dan menunjang siswa guna melakukan aktivitas-
aktivitas mereka dalam belajar di sekolah dan membawa mereka ke kehidupan
yang lebih baik.
c. Bagi Guru

Sebagai sarana guna mengevaluasi keberhasilan guru pendidikan jasmani

dalam mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
merupakan proses yang berujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya (Walgito, 2010: 99). Semenjak individu dilahirkan, sejak itu juga
individu secara langsung berhubungan dengan dunia luarnya dan menerima sebuah
stimulus atau rangsangan dari luar disamping dari dalam dirinya sendiri melalui alat
inderanya. Melalui stimulus yang diterimanya tersebut, individu akan mengalami
persepsi.

Persepsi merupakan salah satu bentuk gejala jiwa manusia yang mendasar
yang muncul dalam bidang pendidikan, selain memori, berfikir, inteligensi, emosi
dan motivasi. Sugihartono, dkk (2007: 7-8) menyebutkan bahwa:

“...perilaku manusia diawali dengan adanya penginderaan atau sensasi.

Penginderaan atau sensasi adalah proses masuknya stimulus atau

rangasngan kedalam alat indera manusia. Setelah stimulus masuk ke alat

indera manusia, maka otak akan menerjemahkan stimulus tersebut.

Kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus disebut dengan persepsi.”

Menurut Slameto (2003: 104) persepsi merupakan suatu proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi dalam otak manusia melalui indera.
Jadi dapat dinyatakan bahwa persepsi adalah berkenaan dengan perlakuan

seseorang terhadap informasi tentang suatu objek yang masuk kepada dirinya

(diterimanya) melalui pengamatan dengan menggunakan indera-indera yang



dimilikinya. Proses perlakuan tersebut bertalian dengan pemberian arti, gambaran
atau penginterpretasian terhadap objek tersebut.

Menurut (Thoha, 2011: 141), terlebih lanjut dijelaskan bahwa setiap
persepsi selalu didahului oleh penginderaan yaitu proses diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat indera yang selanjutnya diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai
pusat susunan syaraf dan disinilah terjadi proses fisiologi yang menyebabkan
individu dapat menyadari tentang apa yang diterima dengan alat indera atau alat
reseptornya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
suatu tanggapan atau sebuah respon seseorang terhadap suatu objek melalui alat
indera sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami oleh masing-masing individu.
Dengan adanya persepsi ini maka akan menimbulkan sebuah sikap tertentu dan
tindakan sesuai dengan situasi yang sedang dialami, serta kemudian akan
menimbulkan tanggapan yang berbeda-beda pada setiap individu.

b. Proses Terjadinya Persepsi

Persepsi terjadi pada diri individu tidak berlangsung begitu saja, namun
melalui suatu proses. Proses persepsi adalah peristiwa dua arah yaitu sebagai hasil
aksi dan reaksi. Menurut Walgito (2010: 101) agar individu dapat menyadari dan
mengadakan persepsi, maka ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi, yaitu:

1) Adanya objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera. Stimulus
dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera (reseptor) maupun

datang dari dalam yang langsung mengenai saraf penerima (sensoris)
yang bekerja seperti reseptor.



2)

3)

Alat indera atau reseptor

Yaitu alat untuk menerima stimulus. Disamping itu harus adapula
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima
reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Adanya perhatian

Perhatian merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam
mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi
dalam diri seseorang.

Dari keadaan diatas dapat disimpulkan bahwa ini menunjukan sebuah

individu tidak hanya mendapat satu stimulus saja, namun ada berbagai macam

stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Tetapi tidak semua stimulus akan

direspon oleh individu. Respon hanya diberikan kepada stimulus yang memiliki

persesuaian atau menarik perhatian. Dengan begitu maka yang dipersepsi oleh

individu tersebut selain tergantung pada stimulusnya juga tergantung pada keadaan

individu itu sendiri. Namun tidak semua stimulus mendapatkan perhatian dari

individu untuk kemudian dinilai atau dipersepsikan. Menurut Walgito (2010: 102-

104), persepsi memiliki indikator-indikator sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu.

Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indra sendiri-
sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh panca indra
tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, atau kesan didalam
otak.

Pengertian atau pemahaman terhadap objek.

Setelah terjadi gambaran-gambaran didalam otak, maka gambaran
tersebut diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga
terbentuk pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek.

Penilaian atau evaluasi individu terhadap objek.

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, selanjutnya terbentuk
penilaian dari individu. Individu membandingkan pemahaman yang
baru diperoleh dengan kriteria atau norma yang dimiliki individu secara
subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya sama.
Oleh karena itu persepsi bersifat individual.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi dapat terjadi jika

memiliki beberapa syarat diantaranya adanya objek, alat indera dan adanya
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perhatian sehingga seorang individu tidak hanya mendapat satu stimulus saja.
Namun hanya beberapa stimulus saja yang dapat direspon, yaitu stimulus yang
memiliki persesuaian atau yang dapat menarik perhatian individu tersebut. Stimulus
yang mendapat ini tergantung pada berbagai macam faktor, salah satunya adalah
faktor perhatian, yang merupakan aspek psikologis dalam mengadakan persepsi.
Kemudian persepsi tersebut juga memiliki indikator-indikator antaralain
penyerapan rangsang, pemahaman objek dan penilaian. Hal diatas tidak dapat
dipisahkan sehingga pada kahirnya setelah melalui proses tersebut maka akan

muncul sebuah persepsi dari seorang individu.

c. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Proses terbentuknya persepsi yang terjadi pada seorang individu
dipengaruhi oleh tanggapan terhadap stimulus yang diterima oleh panca indera atau
sudut pandang seorang individu pada sebuah objek. Menurut Thoha (2011: 149),
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang berbeda antara satu dengan
yang lainnya adalah:

1) Faktor ekstern
Terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerakan, hal-
hal baru dan familiar, latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebudayaan sekitar.

2) Faktor intern
Terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, individual,
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), keadaan fisik,
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat dan motivasi diri
individu.

Adapun secara umum dapat dituliskan faktor yang mempengaruhi persepsi

menurut (Syukur: 2006), antara lain:
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1) Faktor internal yaitu dari perilaku persepsi yang meliputi faktor biologis/
jasmani dan faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi perhatian.
Sikap motif, minat, pengalaman dan pendidikan.

2) Faktor eksternal yaitu dari luar individu/pelaku persepsi yang meliputi
obyek sasaran dan situasi / lingkungan di mana persepsi berlangsung.

3) Selain hal tersebut diatas yang penting bagi terbentuknya persepsi
seorang adalah informasi.

Sedangkan menurut Sofa (2008),

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dapat dikelompokan menjadi
dua, yaitu faktor eksternal dan faktor personal. Faktor eksternal adalah
petunjuk-petunjuk yang bisa anda amati. Faktor personal adalah
karakteristik yang memberikan respon pada stimulasi persepsi. Yang
termasuk faktor eksternal adalah petunjuk verbal dan petunjuk nonverbal.
Sedangkan yang termasuk faktor internal adalah pengalaman, motivasi dan
kepribadian.

Berdasarkan pendapat di atas disampaikan bahwa faktor yang
mempengaruhi persepsi adalah faktor internal atau individu meliputi minat dan
perhatian, menurut Djaali (2007: 121) minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
Sedangkan perhatian menurut Walgito (2010: 108), merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau

sekumpulan objek.

Sedangkan faktor eksternal meliputi objek yang dipersepsikan dan
lingkungan. Objek yang dimaksud adalah guru sebagai orang yang diamati
sedangkan lingkungan yang dimaksud adalah berupa kolam renang tempat
pembelaran renang berlangsung. Menurut Walgito (2010: 110) obyek yang bisa

dipersepsikan sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar manusia. Hal
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ini berdasarkan pengalaman dan pembelajaran, masa lalu mereka, berkaitan dengan

orang, objek atau kejadian serupa. Dari faktor-faktor inilah seseorang dapat

mempersepsikan suatu objek yang sama tetapi hasil dari mempersepsikan berbeda.

Menurut Walgito (2010: 101) dalam mengadakan persepsi ada beberapa

syarat yang perlu dipenuhi yaitu:

1)

2)

3)

Adanya objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar
langsung mengenai alat indera (reseptor) dapat datang dari dalam, yaitu
mengenai syaraf penerima (sensoris), yang bekerja sebagai reseptor.
Alat indera atau reseptor, yaitu merupakan alat untuk menerima
stimulus. Disamping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan
syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat untuk
mengadakan respons diperlukan syaraf motoris.

Untuk menyadari atau mengadakan persepsi sesuatu diperlukan pula
adanya perhatian, yang merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam mengadakan persepsi.

Menurut Slameto (2003: 103-105) ada beberapa prinsip dasar tentang

persepsi yang perlu diketahui, yaitu:

1)

2)

3)

Persepsi itu relatif bukannya absolut

Manusia bukanlah instrumen ilmiah yang mampu menyerap segala
sesuatu persis dengan keadaan sebenarnya. Dalam hubungannya
dengan kerelatifan persepsi ini, dampak pertama dari suatu perubahan
rangsangan dirasakan lebih besar daripada rangsangan yang datang
kemudian.

Persepsi itu selektif

Seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan saja dari banyak
rangsangan yang ada di sekelilingnya pada saat-saat tertentu. Ini berarti
bahwa rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa yang pernah
la pelajari, apa yang pada suatu saat menarik perhatiannya dan ke arah
mana persepsi itu mempunyai kecenderungan. Ini berarti juga ada
keterbatasan dalam kemampuan seseorang untuk menerima
rangsangan.

Persepsi itu mempunyai tatanan

Orang menerima rangsangan tidak dengan cara sembarangan. la akan
menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-
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kelompok. Jika rangsangan yang datang tidak lengkap, ia akan
melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu menjadi jelas.

4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima rangsangan)
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana
yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan yang
dipilih itu akan ditata dan demikian pula bagaimana pesan tersebut akan
diinterpretasi.

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi
orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama
Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-
perbedaan individual, perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam
sikap atau perbedaan dalam motivasi.

Menurut Sugihartono, dkk (2007: 9), perbedaan pengindraan dan persepsi
sudut pandang arti setiap individu akan menghasilkan dan memberikan makna yang
berbeda pada setiap individu. Kondisi-kondisi yang berpengaruh terhadap hasil

pengamatan dari sudut pandang arti diantaranya disebabkan:

1) Adanya perbedaan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman pada
masing-masing individu,

2) Adanya perbedaan kebutuhan masing-masing individu,

3) Adanya perbedaan kesenangan atau hobi pada masing-masing individu,

4) Adanya perbedaan kebiasaan dan pola hidup keseharian.
2. Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan aktivitas utama dalam sebuah proses pembelajaran.
Setiap saat dalam kehidupan manusia terjadi proses belajar, baik yang berlangsung
di lembaga formal misalnya sekolah maupun non formal seperti lingkungan
keluarga dan masyarakat. Dari proses belajar ini akan diperoleh suatu hasil yang
pada umumnya disebut dengan hasil belajar atau tujuan pembelajaran. Agar
memperoleh hasil yang optimal, maka proses belajar harus dilakukan dengan sadar
dan sengaja serta terorganisasi secara baik.

Uno (2013: 22) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
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keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Purwanto (2002: 85), belajar merupakan suatu perubahan
dalam tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku
yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang
lebih buruk. Dari uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa belajar merupakan
upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman seorang individu.

Menurut Kimble dan Garmezy dalam yang dikutip Thobroni dan Mustofa
(2002: 20), pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan
merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa
subjek belajar yang harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang
dimaksud adalah siswa atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan
belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, menemukan
menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu
masalah.

Brown yang dikutip Thobroni dan Mustofa (2007: 8) merinci karakteristik
pembelajaran sebagai berikut.

a. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.

b. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.

c. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan

organiasi kognitif.
d. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut
peristiwa-peristiwa diluar serta di dalam organisme.
e. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk kepada lupa.
f. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang

ditopang dengan imbalan dan hukum.
g. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku.

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung

bersifat permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi pengingatan
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informasi yang kemudian di simpan dalam memori dan organisasi kognitif.
Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan siswa
dalam merespons dan bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri
siswa ataupun lingkungannya. Dari uraian tersebut, maka disimpulkan bahwa
belajar merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman

seorang individu.

Belajar dan pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang memiliki
keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya karena terjadi
dalam proses pembelajaran. Setelah diuraikan konsep tentang belajar, selanjutnya
akan diuraikan konsep pembelajaran. Sudjana dalam Sugihartono, dkk (2007: 80)
menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan
sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Sedangkan pembelajaran menurut Nasution sebagaimana dikutip oleh
Sugihartono, dkk (2007: 80) adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga
terjadi proses belajar. Lingkungan belajar dalam pengertian ini tidak hanya ruang
belajar, tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan

sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa.

Dari berbagai pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan

belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. Dari uraian tersebut
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dapat diketahui bahwa pembelajaran merupakan keseluruhan proses mulai dari
perencanaan, menyampaikan bahan ajar, sampai dengan menyelenggarakan
kegiatan evaluasi guna mengetahui hasil pencapaian kompetensi peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam periode tertentu. Kemudian dapat
disimpulkan juga bahwa terdapat komponen-komponen penting dalam pengajaran
yang saling berinteraksi atau keterkaitan antara satu komponen dengan komponen
lainnya seperti tujuan pendidikan, siswa, guru, metode/media, evaluasi bahkan
lingkungan kelas bisa sangat berpengaruh terhdap berlangsungnya suatu

pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya tidak akan pernah lepas dari
strategi pembelajaran atau pengelolaan pembelajaran. Sutirman (2013: 21)
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran memiliki arti sebagai perencanaan yang
berisi rangkaian Kkegiatan atau langkah-langkah untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Untuk melaksanakan suatu strategi pembelajaran pendidikan
jasmani, maka diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan
materi pembelajaran. Metode pembelajaran merujuk pada cara-cara yang
digunakan guru untuk merealisasikan strategi. Efektifitas pembelajaran Pendidikan
jasmani tidak akan maksimal apabila metode pembelajaran di kelas tidak

diperhatikan.

3. Hakikat Pendidikan Jasmani
a. Pengertian Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani merupakan kebutuhan bagi semua manusia terutama

anak-anak usia dini, sehingga pendidikan jasmani tidak boleh diabaikan dalam
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rangka mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan jasmani
berusaha mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani dan pembinaan pola
hidup sehat yang mempunyai sasaran membantu pertumbuhan dan perkembangan
anak didik.

Lutan (2001: 1) menyebutkan bahwa pendidikan jasmani merupakan alat
untuk membina anak muda agar kelak mereka mampu membuat keputusan terbaik
tentang aktifitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup sehat sepanjang
hayat. Menurut Rosdiani (2013: 23), pendidikan jasmani adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik,
neumuskuler, perseptual, kognitif dan emosional, dalam rangka sistem pendidikan
nasional.

Menurut Mulyanto (2014: 34), pedidikan jasmani adalah proses belajar
untuk bergerak dan belajar melalui gerak. Ciri dari pendidikan jasmani adalah
belajar melalui pengalaman gerak untuk mencapai tujuan pengajaran melalui
pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain dan olahraga. Dari berbagai pemaparan
mengenai definisi pendidikan jasmani menurut para ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas
jasmani yang bertujuan untuk menjaga kebugaran jasmani sehingga seseorang
dapat menjalani aktivitas sehari-hari termasuk aktivitas belajar dengan optimal.

b.  Tujuan Pendidikan Jasmani
Selain disertai dengan beberapa ruang lingkup sebagai acuan proses

pembelajaran pendidikan jasmani agar tidak menyimpang dari materi yang akan
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diberikan, suatu pembelajaran pendidikan jasmani juga mempunyai tujuan utama
sebagai bentuk hasil dan penguatan suatu pembelajaran pendidikan jasmani itu
harus diajarkan di sekolah. Tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran
merupakan tujuan yang ingin dicapai dari setiap kegiatan pembelajaran. Pada
hakikatnya, tujuan proses pembelajaran adalah meningkatkan kompetensi siswa

melalui aktivitas belajar siswa.

Menurut Suherman (2009:7), tujuan pendidikan jasmani secara umum

deklasifikasi menjadi empat tujuan perkembangan, yaitu:

1. Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari
berbagai organ tubuh seseorang (physical fitnes).

2. Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna (skill
full).

3. Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang
pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya.

4. Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa
dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat.

Kemudian pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di dalam kurikulum
pendidikan jasmani ada beberapa materi pedidikan jasmani yang diajarkan. Di
dalam Kurikulum 2013 sudah dibagi beberapa materi misalnya di kelas V111 antara
lain permainan bola besar, permainan bola kecil, Atletik (Jalan, lari, lompat dan
lempar), seni beladiri, kebugaran jasmani, senam lantai, senam irama, bahaya
pergaulan bebas, keselamatan di jalan raya dan renang. Materi tersebut bisa
dilaksanakan secara sederahana sesuai dengan kemampuan selama sekolah masih

memiliki sarana dan prasarana yang cukup.
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4. Pembelajaran Renang

Renang masuk ke dalam kegiatan yang menyehatkan bagi tubuh karena
seluruh anggota tubuh ikut bergerak serta melatih pernafasan. Di SMP Negeri 1
Purbalingga materi renang yang diajarkan berupa gaya crawl dan gaya punggung
yang dilaksanakan tiap semsternya. Menurut Utama dalam Jurnal Pendidikan
Jasmani Indonesia (2010: 23), sebelum belajar berenang dengan gaya yang
sesungguhnya, terlebih dahulu perlu belajar tentang dasar-dasar renang, Yyaitu
bagaimana cara mengatur nafas ketika berada dalam air, cara mengapung, dan cara
meluncur di air. Menurut Kurnia yang dikutip oleh Utama (2010: 23), teknik dasar
renang yang paling penting adalah bernapas di dalam air, mengapung, dan
meluncur. Pernapasan di dalam air adalah bagaimana mengatur proses pengambilan
udara (menghisap udara di atas permukaan air), dan mengelarkan udara di udara
atau di dalam air. Proses pernapasan ini bukanlah hal yang mudah. Dalam proses
pembelajaran, latihan ini sering membosankan. Latihan pernafasan dapat
ditingkatkan dengan jalan mengatur irama pernapasan. Waktu menghirup udara
dilakukan dengan cepat dan pengeluaran dapat dilakukan dengan irama lebih
lambat dengan pengambilan udara.

Keterampilan berikutnya adalah cara mengapung. Mengapung di air
merupakan modal dasar untuk dapat berenang dengan baik. Membuat posisi badan
mengapung di air perlu senantiasa diupayakan. Posisi badan mengapung apat
dibedakan menjadi tiga macam posisi. Posisi tegak, telungkup, dan telentang.
Menurut Pete yang dikutip Utama (2010: 23), daya apung tubuh berhubungan

dengan kandungan lemak tubuh yang memiliki daya apung yang baik.
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Meluncur dengan cepat adalah faktor penting yang harus diupayakan.
Gerakan meluncur dapat dilakukan dengan baik apabila hambatan ke depan
semakin kecil. Hambatan meluncur tergantung posisi badan membentuk sudut
dengan permukaan air. Semakin besar sudut (mendekati 90 derajat), semakin besar
hambatan yangterjadi. Menurut Roger yang dikutip Utama (2010: 23), tenaga untuk
renang tidak sekedar untuk meluncur, tetapi juga mempertahankan daya apung.

Selanjutnya gaya renang dapat diajarkan setelah dasar-dasar renang
dikuasai dengan cukup baik. Gaya renang yang dapat diajarkan setelah dasar-dasar
renang telah dikuasai dengan cukup baik. Gaya renang yang bisa diajarkan terlebih
dahulu sebelum gaya-gaya lain adalah gaya crawl atau gaya crawl. Selain gaya
crawl, renang gaya dada dan gaya punggung juga sering diajarakan kepada pemula.
Menurut Heller yang dikutip Utama (1986: 22), gaya dada adalah gaya yang
pertama dipelajari banyak orang. Perbedaan dari masing-masing gaya terletak pada
teknik gerakannya.

a. Renang Gaya Crawl

Renang gaya crawl adalah renang yang menggunakan prinsip baling-baling
yang artinya gerakan tangan menyerupai baling-baling berputar. Posisi tubuh pada
saat melakukan renang gaya crawl adalah dengan tengkurab. Renang gaya ini di
pratekan di sekolah yang masuk ke dalam kurikulum sekolah. Renang gaya ini
digunakan sebagai acuan penilain materi renang dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani karna gerakannya mirip seperti orang berjalan sehingga tidak begitu sulit

untuk di pratekan.
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Gambar 1. Rangkain Gerakan Renang Gaya Crawl.
(Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016: 157)

Berikut adalah gerakan gerakan dalam renang gaya crawl(Solihin dan

Sriningsih, 2016: 57-63) :

1. Gerakan Kaki

Langkah-langkah pembelajaran gerakan kaki gaya bebas:

a. Membentuk kelompok 3 orang, orang A didekat dinding kolam sedangkan B
berdiri berhadapan dengan A, lalu C berada di belakang B.

b. Kemudian A memegang tangan B dan C memegang kaki B.

c. Lalu C menggerakan kaki B ke dalam air secara bergantian Kiri dan kanan 10
hingga 20 hitungan.

2. Pengambilan Nafas

Langkah-langkah pembelajaran pengambilan nafas gaya bebas:

a. Membentuk kelompok 3 orang, A didekat dinding kolam sedangkan B berdiri

berhadapan dengan A, kemudian C berada di belakang B.
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3.

Lengan Kiri B diberikan kepada A dan lengan kanan lurus di samping badan, C
memegang kaki B. Posisikan tubuh B sejajar dengan permukaan air dan kepala
di bawah air 45 derajat.

Saat C menekan kaki kiri maka B ambil nafas kekanan, dengan bahu sedikit
diputar ke arah kanan dan posisi telinga kiri di dalam air. Hirup udara lewat
mulut dan ambil secukupnya. Begitu juga langkah untuk arah sebaliknya.

Gerakan Tangan

Langkah-langkah pembelajaran gerakan tangan gaya bebas:

a.

Membentuk kelompok 3 orang, A didekat dinding kolam sedangkan B berdiri
berhadapan dengan A, lalu C berada di belakang B.

Lengan kiri B diberikan kepada A dan lengan kanan lurus di samping badan,
C memegang kaki B. Posisikan tubuh B sejajar dengan permukaan air dan
kepala di bawah air 45 derajat.

Lengan kanan B berputar seperti gerakan baling-baling hingga kembali ke
posisi semula (menangkap-menarik-mendorong). Posisi kepala tetap berada di
atas permukaan air dan tangan kiri tetap berada di depan.

Koordinasikan semua gerakan secara berulang-ulang sampai 10 kali hitungan.
Renang Gaya Punggung

Renang gaya punggung merupakan salah satu gerakan memiliki kesamaan

dalam prinsip gerakan dengan gaya crawl. Sama-sama mengandalkan gerakan yang

berprinsip baling-baling pada gerakan tangannya. Renang gaya punggung ini bisa

menjadi salah satu alternative gerakan renang pada semester selanjutnya apabila

saat semester satu sudah melaksanakan renang gaya crawl. Alasan dari renang gaya
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punggung menjadi salah satu alternatif materi semeseter selanjutnya adalah karena

gerakannya yang hampir sama dengan gaya crawl dan guru hanya perlu

mengajarkan peserta didik posisi telentang pada gaya punggung.

Gambar 2. Rangkaian Gerakan Renang Gaya Punggung
(Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016: 163)

Berikut adalah gerakan gerakan dalam renang gaya punggung(Solihin dan

Sriningsih, 2016: 66-75) :

1.

Gerakan Kaki

Langkah-langkah pembelajaran gerakan kaki gaya punggung:

a.

Membentuk kelompok 3 orang, A didekat dinding kolam sedangkan B berdiri
berhadapan dengan A, lalu C berada di belakang B.

Kaki kanan atau kiri diberikan kepada C, lalu lengan rapat menjepit disamping
telinga kemudian tubuh dilentingkan sampai belakang hingga lengan sejajar
dengan permukaan air. A membantu mensejajarkan kedua lengan agar wajah

dan mata dapat melihat ke atas. Satu kaki B dipegang oleh C lalu kedua kaki
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2.

disejajarkan sampai masing-masing mata kaki saling bertemu. Hal ini
dilakukan dalam proses pembelajaran posisi tubuh renang gaya punggung.

C memegang pergelangan kaki B lalu tekan kaki kanan B ke arah bawah hingga
lengan C lurus £ 30 derajat. Lakukan itu untuk arah yang sebaliknya juga
sampai 12 kali pengulangan.

Formasi tetap sama, namun ada aba-aba dari B usahakan untuk menggerakan
kaki tanpa dibantu. A tetap memegang punggung tangan B dan menjaga agar
tetap sejajar dengan permukaan air. Lakukan gerakan hingga 30 gerakan kaki
kanan dan Kiri. Jika sudah bisa lakukan gerakan secara dinamis.

Pengambilan Nafas

Langkah-langkah pembelajaran pengambilan nafas gaya punggung:

a.

Membentuk kolompok 3 orang, A didekat dinding kolam sedangkan B berdiri
berhadapan dengan A, lalu C berada di belakang B.

Kaki kanan atau kiri diberikan kepada C, lalu lengan rapat menjepit disamping
telinga kemudian tubuh dilentingkan sampai belakang hingga lengan sejajar
dengan permukaan air. A membantu mensejajarkan kedua lengan agar wajah
dan mata dapat melihat ke atas. Satu kaki B dipegang oleh C lalu kedua kaki
disejajarkan sampai masing-masing mata kaki saling bertemu.

C memegang pergelangan kaki B lalu tekan kaki kanan B kea rah bawah hingga
lengan C lurus £ 30 derajat sambal kepala menengok ke arah kanan meniupkan
udara di atas/di bawah air boleh memakai hidung dan mulut, lakukan 10 kali

pernapasan.
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3.

Gerakan Tangan

Langkah-langkah pembelajaran gerakan tangan gaya punggung:

a.

Membentuk kelompok 3 orang, A didekat dinding kolam sedangkan B berdiri
berhadapan dengan A, lalu C berada di belakang B.

Kaki kanan atau kiri diberikan kepada C, lalu lengan rapat menjepit disamping
telinga kemudian tubuh dilentingkan sampai belakang hingga lengan sejajar
dengan permukaan air. A membantu mensejajarkan kedua lengan agar wajah
dan mata dapat melihat ke atas. Satu kaki B dipegang oleh C lalu kedua kaki
disejajarkan sampai masing-masing mata kaki saling bertemu.

Kedua telapak tangan hadap ke atas, lalu putar masuk ke arah belakang bawah
dan kelingking lebih dulu masuk ke air dan dorong menggunakan telapak
tangan sampai lurus. Ibu jari yang pertama keluar dari air, serta satu lengan di
samping badan. Lakukan gerakan kanan dulu 10 kali lalu baru diteruskan kiri
10 kali.

Tangan kanan dan Kiri melakukan masing-masing 10 hitungan, dengan
kombinasi putaran tangan kanan dan kiri. Teknik menunggu tangan kanan
sampai ke posisi semula dan baru diikuti tangan kiri disebut hipoksik, cocok
untuk latihan bagi pemula. Namun jika sudah bisa tidak usah menggunakan
fase hiposik lagi.

Dari beberapa gaya renang, dapat disimpulkan ada 2 gaya renang yang

menjadi pilihan guru dan dianggap paling mudah diajarkan oleh peserta didik tanpa

menimbulkan kesulitan yang berarti bagi peserta didik. Pembelajaran renang di

SMP Negeri 1 Purbalingga mengacu kepada kurikulum yang telah ditetapkan oleh
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kemendikbud. Pada tiap semester, siswa diberikan materi renang yang berbeda-
beda. Sehingga setelah peserta didik nantinya telah dibekali dengan beberapa teknik
dalam berenang.

Tabel 1. KI dan KD Pembelajaran Renang SMP Kelas VI

KOMPETENSI INTI KOMPETENS
DASAR
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan | 3.8. Memahami
(faktual, koseptual dan prosedural) gerak  spesifik
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang salah satu gaya
ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, renang  dalam
budaya terkait fenomena dan kejadian permainan  air
tampak mata. dengan atau

tanpa alat ***)

Kl 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam | 4.8. Mempraktikan

ranah konkret (menggunakan, mengurai, gerak  spesifik
merangkai, memodifikasi, dan membuat) salah satu gaya
dan ranah abstrak (menulis, membaca, renang  dalam
menghitung, mengarang dan permainan  air
menggambar) sesuai dengan yang dengan atau
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang tanpa alat ***)

sama dalam sudut pandang/teori.

Keterangan:

***)  Pembelajaran aktifitas air boleh dilaksanakan sesuai dengan
kondisi, jikalau tidak bisa dilaksanakan digantikan dengan
aktifitas fisik lainnya yang terdapat di lingkup materi.

(Sumber: Kemdikbud, 2014: 233-234)

5. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama
Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli, anak

usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada tahap perkembangan pubertas
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(10-14 tahun). Menurut Desmita (2010: 36) ada beberapa karakteristik siswa usia
Sekolah Menengah Pertama (SMP) antara lain:

a. Terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan berat badan,

b. Mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder.

c. Kecenderungan ambivalensi, serta keinginan menyendiri dengan
keinginan bergaul, serta keinginan utuk bebas dari dominasi dengan
kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua.

d. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau norma
dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang dewasa.

e. Mulai mempertanyakan secara skeptis mengenai eksistensi dan sifat
kemurahan dan keadilan Tuhan.

f. Reaksi dan ekspresi emosi masih labil.

g. Mulai mengembangkan standard dan harapan terhadap perilaku diri

sendiri yang sesuai dengan dunia sosial.
h. Kecenderungan minat dan pilihan karier relatif sudah lebih jelas.

Menurut Yusuf (2004: 26-27) masa usia sekolah menengah bertepatan
dengan masa remaja. Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian
karena sifat-sifat khasnya dan perannya yang menentukan dalam kehidupan
individu dalam masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi menjadi

beberapa masa, yaitu sebagai berikut:

a. Masa Praremaja (Remaja Awal)

Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu relatif singkat.
Masa ini ditandai oleh sidat-sifat negatif pada si remaja sehingga seringkali masa
ini disebut masa negatif dengan gejalanya seperti tidak tenang, kurang suka bekerja,
pemisitik, dan sebagainya. Secara garis besar sifat-sifat negatif tersebut dapat
diringkas, yaitu (a) negatif dalam prestasi, baik prestasi jasmani maupun prestasi
mental; dan (b) negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dalam
masyarakat (negatif pasif) maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat

(negatif aktif).

28



b. Masa Remaja (Remaja Madya)

Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan untuk, kebutuhan
akan adanya teman yang dapat memahami dan menolongnya, teman yang dapat
turut merasakan suka dan dukanya. Pada masa ini, sebagai masa mencari sesuatu
yang dapat dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dan dipuja-puja sehingga
masa ini disebut masa merindu puja (mendewa-dewakan), yaitu sebagai gejala
remaja.

c. Masa Remaja Akhir

Setelah dapat menentukan pendirian hidupnya, pada dasarnya telah
tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah tugas-tugas perkembangan
masa remaja, yaitu menemukan pendirian hidup dan masuklah individu ke dalam

masa dewasa.

Siswa sekolah menengah pertama memiliki usia yang merupakan masa
peralihan dari usia anak-anak ke usia yang remaja. Perilaku yang disebabkan oleh
masa peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan dimana siswa labil dalam
pengendalian emosi. Peserta didik sekolah menengah pertama memiliki karakter
berbeda-beda di setiap sekolah. Di SMP Negeri 1 Purbalingga memiliki karakter
siswa yang memiliki sikap yang baik, sopan, cerdas dan spiritual yang baik.
Keingintahuan pada hal-hal baru yang belum pernah ditemui sebelumnya

mengakibatkan muncul perilaku-perilaku yang mulai memunculkan karakter diri.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini dilakukan oleh

Wigiyanto dengan judul “Tanggapan Siswa Kelas XI Terhadap Pembelajaran
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Materi Renang di SMA N 1 Adipala Kabupaten Cilacap”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa tanggapan siswa kelas Xl terhadap pembelajaran materi
renang di SMA N 1 Adipala Cilacap adalah Positif. Secara rinci, sebanyak 0
siswa (0,0%) mempunyai tanggapan kurang positif, 2 siswa (3,70%)
mempunyai tanggapan cukup positif, 41 siswa (75,90%) mempunyai
tanggapan positif, 11 siswa (20,40%) mempunyai tanggapannya sangat positif.
Dengan demikian tanggapan siswa kelas XI terhadap pembelajaran materi
renang di SMA N 1 Adipala Cilacap adalah positif.

2. Penelitian Septyan Wahyu Adhitama (2016) “Persepsi Siswa Kelas VIII
Terhadap Pembelajaran Aktivitas Air di SMP Negeri 2 Klaten”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa persepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Klaten
terhadap Pembelajaran Aktifitas Air yang masuk kategori sangat positif 65,7%,
kategori positif 34,3%, dan tidak ada (0%) responden mempunyai persepsi
yang kurang positif dan negatif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
persepsi siswa kelas V111 terhadap Pembelajaran aktifitas air di SMP Negeri 2
Klaten sebagian besar adalah sangat positif.

C. Kerangka Berfikir

Persepsi merupakan proses rangsangan atau stimulus dari luar yang
disalurkan melalui media pengindraan yang diteruskan ke pusat otak untuk
dilakukannya penyelesaian, penyaringan, dan pengorganisasian, yang sehingga
dapat diinterpretasikan atau diungkapkan dalam bentuk sikap atau perilaku. Hasil
dari pengamatan tersebut bisa merujuk pada respon poitif ataupun negatif

tergantung dari apa yang diamati. Fungsi persepsi merupakan untuk menilai segala
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sesuatu yang diterima panca indra dari pengamatan yang sudah dilakukan.
Kemudian dalam suatu pembelajaran, persepsi berfungsi untuk mengetahui
seberapa besar keberhasilan dari proses pembelajaran tersebut. Persepsi ini
nantinya dapat digunakan sebagai sebuah bahan acuan dan penilaian dari
pembelajaran, yang dimana pembelajaran tersebut sudah berjalan sesuai rencana
atau masih ada kekurangan-kekurangan yang bisa digunakan untuk mengevaluasi
dan merencanakan pembelajaran yang akan datang.

Pembelajaran Renang di SMP Negeri 1 Purbalingga sudah dilaksanakan.
Namun belum diketahui manfaat yang sebenarnya yang bisa diambil dari
pembelajaran tersebut oleh siswa. Sabagian besar siswa yang mengikuti
Pembelajaran Renang tersebut terlihat sungguh-sungguh dalam menerima arahan
dari guru. Namun ada beberapa siswa yang datang hanya terkesan bermain air.
Demikian juga dilihat dari guru, apakah sudah memiliki komponen pembelajaran
yang lengkap atau masih ada yang dirasa masih kurang yang sehingga
menyebabkan tersampaikannya materi tidak sempurna. Oleh karena itu, perlu
adanya persepsi dari siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Purbalingga keterkaitannya
terhadap pembejaran renang. Persepsi tersebut berasal dari pengamatan siswa
selama mengikuti jalannya proses pembelajaran.

Dari pengamatan tersebut maka akan memunculkan tanggapan-tanggapan
yang sifatnya positif maupun negatif yang dapat digunakan untuk mengetahui
seberapa pentingnya Pembelajaran Renang bagi siswa dan digunakan sebagai bahan
evaluasi dan bahan penilaian keberhasilan pembelajaran bagi guru. Hasilnya nanti

akan digunakan sebagai acuan dalam menyusun pembelajaran selanjutnya. Hal
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inilah yang menjadi sebuah pendorong bagi peniliti untuk mengkaji secara ilmiah
melalu skripsi yang berjudul ”Persepsi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran

Renang di SMP Negeri 1 Purbalingga”.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah seluruh proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010: 207-208), penelitian
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasinya. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta serta
karakteristik suatu populasi atau bidang tertentu (Azwar, 2012: 7). Penelitian
deskriptif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) berhubungan dengan keadaan
yang terjadi saat itu, (2) menguraikan satu variabel saja atau beberapa variabel
namun diuraikan satu persatu, dan (3) variabel yang diteliti tidak dimanipulasi
(Kountur, 2005: 105-106).

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis serta menjelaskan tentang
persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1
Purbalingga secara deskriptif dan didukung dengan angka persentase. Metode
penelitian ini adalah metode survey dengan menggunakan instrumen angket.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2019 sampai bulan Juni 2019.
Penelitian dilaksanakan dilokasi SMP Negeri 1 Purbalingga yang beralamat di Jalan
Pierre Tendean No. 8, Purbalingga, Purbalingga Lor, Kecamatan Purbalingga,

Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah 53313.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan Kkarateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 101), populasi adalah keseluruhan
objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas SMP Negeri 1
Purbalingga yaitu kelas VIII. Dengan jumlah keseluruhan 284 siswa, terdiri dari
kelas A-1.

2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 81) sempel adalah bagian dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini pengambilan
sampel menggunakan teknik Proporsional Random Sampling. Sampel adalah
sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti yang dianggap
mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan teknik tertentu (Suharsimi
Arikunto, 2006: 131).

Populasi dalam peneitian ini adalah 284 peserata didik, jumlah sampel yang
diambil dengan Proporsional Random Sampling. Hal ini seperti yang dikatakan
oleh Suharsimi Arikunto (2006: 134), jika jumlah subjeknya terlalu besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, akan tetapi jika jumlah subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya. Jumlah sampel dari penelitian ini
sejumlah 157 melalui perhitungan 100 ditambah 284 X 20%. Karena jumlah kelas

VIII terdapat 9 kelas maka setiap kelas diambil masing 17 dan 18 peserta didik.
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Table 2. Populasi dan Ssmpel Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa Sampel
1. VIIIA 32 17
2. VIII B 32 18
3. VIl C 32 17
4, VIII D 32 18
o. VIIIE 32 17
6. VIl F 32 18
7. VI G 32 17
8. VIIIH 32 18
9. VI | 28 17
Jumlah 284 157

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelititan (Arikunto, 2013: 169). Variabel dalam penelitian ini
adalah Persepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Purbalingga terhadap objek dan
situasi yang realatif tetap terhadap pembelajaran renang yang meliputi faktor
internal yaitu minat dan perhatian, serta faktor eksternal yaitu objek dan
lingkungan. Dalam hal ini diharapkan kepada siswa untuk membuat respon atau
perilaku tertentu dengan cara tertentu dan dituangkan dalam isian angket hasilnya

berupa skor.
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E. Instrumen dan Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun social yang diamati. Secara spesifik semua fenomena itu disebut
variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 148). Metode penelitian ini adalah metode
survey dengan menggunakan instrument angket atau kuisioner. Instrumen angket
dipilih karena seperti pendapat Sugiyono (2010: 199), kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Efisien disini dapat
berarti penghemat waktu dan biaya.

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 194), kuisioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau halhal yang ia ketahui. Dipandang dari
cara menjawab, instrumen yang digunakan termasuk kuesioner tertutup karena
responden tingggal memilih jawaban yang telah disediakan.

Penyusunan instrumen penelitian mengikuti langkah yang disebut Hadi
(1991: 6-11), adalah sebagai berikut :

a. Mendefinisikan konstrak

Mendefinisikan konstrak berarti membatasi ubahan atau variabel yang
dapat diukur. Definisi konstrak pada peneltian ini adalah persepsi siswa
kelas V111 terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.

b. Menyidik faktor

Menyidik faktor merupakan pengungkapan unsur-unsur yang terdapat
dalam variabel. Berdasarkan kajian tersebut beberapa faktor dari
persepsi siswa terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1
Purbalingga yaitu faktor stimulus, interpretasi dan reaksi.

c. Menyusun butir-butir pertanyaan

Menyusun butir-butir pertanyaan merupakan langkah terakhir dari
penyusunan angket yaitu penjabaran dari faktor ke butir pertanyaan di
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dalam angket, yang diibaratkan sebagian dari instrumen. Pada
instrumen yang akan terlihat adalah butirbutir pertanyaan harus diisi
atau dijawab oleh responden. Dalam penyusunan butir-butir instrumen
sebaiknya hanya mengungkapkan mengenai faktor yang terkait, tidak
menyangkut faktor di luar konteks.

Dalam menyusun butir-butir pertanyaan menurut Sutrisno Hadi (1991: 7)

adalah sebagai berikut:

P00 T

—h

Gunakan kata-kata yang tidak rangkap artinya.

Susunlah kalimat yang sederhana dan jelas.

Hindari memasukan kata-kata yang tidak ada gunanya.

Hindari memasukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu.
Perhatikan item yang dimasukan harus diterapkan pada situasi dari
kacamata responden.

Jangan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengancam.

Hindari logical question (pertanyaan yang mengarahkan jawaban
responden).

Ikutilah logical question yaitu berawal dari masalah yang bersifat
umum menuju ke hal-hal yang bersifat khusus.

Berikan kemudahan-kemudahan kepada responden.

Usahakan agar angket tidak terlalu tebal atau panjang, oleh karenanya
gunakan kalimat-kalimat yang singkat.

Susunlah pertanyaan-pertanyaan sedemikian rupa sehingga dapat
dijawab dengan hanya memberikan silang atau checking.

Pertanyaan-pertanyaan harus diajukan sedemikian rupa sehingga dapat

membebaskan responden dari berfikir terlalu kompleks. Penulis menggunakan

intrumen penelitian milik Septyan Wahyu Adhitama. Adapun rincian Kisi-kisi dari

instrumen pengumpulan data sebagai berikut:

Table 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Konstrak Faktor Indikator No. Pernyataan Eél;g{
Persepsi Siswa Minat 1.2,3% 4 5% 5
Kelas VIII Internal
Terhadap Perhatian 6,7*,8,9*,10* 5
Pembelajaran ; . N
renang di SMP Objek 11,12*,13,14,15 5
Negeri 1 Eksternal _ N N
Purbalingga Lingkungan 16,17,18*,19,20 5
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Total pertanyaan

20

Ket: * (pernyataan negatif)

Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan

penting, yaitu valid dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2013: 211). Reliabilitas pada

instrumen tersebut diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu pada siswa diluar

sampel yang menjadi sampel penelitian.
2. Reliabilitas Instrumen Penlitian

a. Reliabilitas

Suharsimi Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa, reliabilitas menunjuk
pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah baik.

Sugiyono (2010 : 173) menyatakan bahwa, suatu instrumen dapat disebut
reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Berikut ini tabel reliabilitas instrument:

Tabel 4. Raliabilitas Instrumen Penelitian

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

0.841

20

Reliabilitas dalam penelitian ini menduduki kategori sangat tinggi karena r

=0,841.

3. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Hasan (2002 : 83), teknik pengumpulan data adalah suatu cara

pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal, keterangan-keterangan atau karakteristik-

karakteristik pada elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung
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penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
angket. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden.

Dilihat dari bentuk pertanyaan yang disajikan, angket dibedakan kedalam
tiga jenis, yaitu angket tertutup, angket terbuka, dan angket semi terbuka. Akan
tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis angket saja yaitu angket
tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang pertanyaannya tidak memberikan
kebebasan kepada responden untuk memberikan jawaban dan pendapatnya sesuai
dengan keinginan mereka (Hasan, 2002 : 84).

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan model Skala Likert.
Menurut Sugiyono (2010: 134) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomenal sosial.
Dengan Skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun
butir-butir instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan dengan alternatif
jawaban: sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Untuk pemberian
skor terhadap alternatif jawaban, baik pernyataan positif maupun pernyataan

negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian

Pernyataan Alternatif Pilihan
SS |S| KS | TS
Positif 4 |3 2 1
Negatif 1 (2| 3 4
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif. Analisa statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskipsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku umum. Teknik analisa statistika deskriptif yang digunakan dalam penelitian
ini adalah melalui perhitungan mean atau rerata (M), median (Me), modus (Mo),
dan standar deviasi (SD). Untuk penentuan kedudukan dengan perhitungan Rerata

Ideal dan Standar Deviasi dapat dihitung dengan acuan norma sebagai berikut:

Mi = % (ST + SR)
SDi = 1/6 (ST — SR)

Keterangan:

Mi : Mean (Rerata Ideal)
Sdi . Standar Deviasi Ideal
ST : Skor Tertinggi

SR : Skor Terendah

(Sumber: Saifuddin Azwar, 2007 : 162)
Dengan hasil perhitungan Mi dan Sdi tersebut dikategorikan kecenderungan
variabel persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1

Purbalingga sebagai berikut:

Tabel 6. Konversi Skor Menjadi Kategori Kecenderungan Variabel

No. f,::ggg;‘ Skor (X)
1 Sangat Positif X > Mi + SDi
2 Positif Mi <X <Mi + SDi
3 Kurang Positif Mi - SDi < X < Mi
4 Negatif X <Mi - Sdi

(Sumber : Mardapi, 2008: 123)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Peneltian

Hasil penelitian persepsi siswa terhadap pemebelajaran renang siswa kelas
VIII di SMP Negeri 1 Purbalingga. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Purbalingga dengan sampel peserta didik kelas V111 sebanyak 157 dengan rincian
157 angket terjawab. Peserta didik yang menjadi subyek merupakan siswa-siswi
SMP Negeril Purbalingga, seluruh peserta didik kelas V111 yang terdiri dari 9 kelas.
Waktu pengambilan data penelitian pada tanggal 15 Mei 2019 samapi 17 Mei 20109.

Tabel 7. Rincian Jumlah Sampel Penelitian.

No. Kelas Jumlah Siswa Sampel
1. VI A 32 17
2. VIII B 32 18
3. VIl C 32 17
4. VIl D 32 18
5. VIII E 32 17
6. VIl F 32 18
7. VI G 32 17
8. VIIIH 32 18
9. VI | 28 17
Jumlah 284 157
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Angket persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang pada
penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dengan indikator minat
dan perhatian serta faktor eksternal dengan indikator objek dan lingkungan. Jumlah
pernyataan sejumlah 20 butir pernyataan yang dari setiap indikatornya masing-
masing terdiri dari butir pernyataan positif dan negatif. Pengelompokan gejala yang
diamati dari masing-masing penilaian respoden terhadap indikator-indikator dalam
angket persepso siswa kelas V111 terhadap pembelajaran renang dibedakan menjadi
empat kategori yakni sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju.
Pengelompokan didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi ideal yang
diperoleh  Mi = 25 dan SDi = 5 untuk setiap faktornya, sedangkan secara
keseluruhan dalam persepsi diperoleh Mi = 50 dan SDi = 10. Deskripsi data yang
disajikan meliputi mean, median, modus, skor minimum, skor maksimum, standar
deviasi, range, selain itu juga disajikan table distribusi frekuensi dan grafik
histogram masing-masing faktor. Berikut ini disajikan statistic deskriptif hasil
jawaban responden:

1. Faktor Internal

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di deskripsikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Deskripsi faktor internal..

Statistik Skor
Mean 32.2930
Median 33.0000
Mode 34.00
Std. Deviation 3.92765
Range 23.00
Minimum 16.00
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| Maximum | 39.00 |

Berdasarkan deskripsi faktor internal dalam persepsi siswa kelas VIII
terhadap pembelajaran renang kelas VIII di SMP Negeri 1 Purbalingga dengan
rerata sebesar 32,2930, nilai tengah 33, nilai yang sering muncul 34, simpangan
baku sebesar 3,92765. Sedangkan skor tertinggi sebesar 39 dan skor terendah
sebesar 16.

Dari hasil tes maka dapat dikategorikan faktor internal dalam persepsi siswa
kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.
Perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk table sebagai berikut:

Tabel 9. Tabel Frekuesi Faktor Internal

No Interval Frekuensi | Presentase (%) | Kategori
Sangat
1 X>30 124 79 Positif
2 25<X <30 29 18.5 Positif
3 20<X <25 1 0.6 Kurang
Positif
4 X<20 3 1.9 Negatif
Jumlah 157 100,0

Berdasarkan hasil tabel 9 diatas menunjukan bahwa faktor internal dalam
persepsi siswa kelas VIII terhdapa pembelajaran ranang di SMP Negeri 1
Purbalingga, sebanyak 124 responden (79%) mempunyai persepsi yang sangat
positif, 29 responden (18,5%) mempunyai persepsi yang positif, 1 responden
(0,6%) mempunyai persepsi kurang positif dan 3 responden (1,9%) mempunyai
persepsi negatif. Adapun apabila jika digambarkan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut:
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Persentase Faktor Internal

90.00%
79%

80.00%

70.00%

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

18.50%

20.00%

10.00% 1.90%

0.60% .
0.00% I

Negatif Kurang Positif positif Sangat Positif

M Persentase Faktor Internal

Gambar 3. Diagram Batang Persentase Faktor Internal dalam Persepsi Siswa Kelas
VIII terhadap Pembelajaran Renang.

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa faktor internal dalam
persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1
Purbalingga memiliki rata-rata skor persepsi = 32,293 masuk ke dalam kategori
sangat positif.

2. Faktor Eksternal

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di deskripsikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Deskripsi faktor eksternal.

Statistik Skor
Mean 31.5478
Median 32.0000
Mode 31.00
Std. Deviation 3.10179
Range 17.00
Minimum 21.00
Maximum 38.00
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Berdasarkan deskripsi faktor eksternal dalam persepsi siswa kelas VIII
terhadap pembelajaran renang kelas VIII di SMP Negeri 1 Purbalingga dengan
rerata sebesar 31,5478 , nilai tengah 32, nilai yang sering muncul 31, simpangan
baku sebesar 3,10179. Sedangkan skor tertinggi sebesar 38 dan skor terendah
sebesar 21.

Dari hasil tes maka dapat dikategorikan faktor eksternal dalam persepsi
siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga.
Perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk table sebagai berikut:

Tabel 11. Tabel Frekuesi Faktor Eksternal

No Interval Frekuensi | Presentase (%) | Kategori
1 X > 30 126 80.3 Sangat
Positif
2 25<X <30 27 17.2 Positif
3 20<X <25 4 25 Kurang
Positif
4 X <20 0 0 Negatif
Jumlah 157 100,0

Berdasarkan hasil tabel 11 diatas menunjukan bahwa faktor eksternal dalam
persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran ranang di SMP Negeri 1
Purbalingga, sebanyak 126 responden (80,3%) mempunyai persepsi yang sangat
positif, 27 responden (17,2%) mempunyai persepsi yang positif, 4 responden
(2,5%) mempunyai persepsi kurang positif dan tidak ada responden mempunyai
persepsi negatif. Adapun apabila jika digambarkan dalam bentuk diagram batang

sebagai berikut:
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Persentase Faktor Eksternal

90%
80.30%

80%
70%
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50%
40%

30%
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Negatif Kurang Positif Positif Sangat positif

B Persentase Faktor Eksternal

Gambar 4. Diagram Batang Persentase Faktor Eksternal dalam Persepsi Siswa
Kelas VIII terhadap Pembelajaran Renang.

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa faktor eksternal dalam
persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1
Purbalingga memiliki rata-rata skor persepsi = 31,5478 masuk ke dalam kategori
sangat positif.

3. Persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1
Purbalingga

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat di deskripsikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 12. Deskripsi persepsi siswa kelas V1I1 terhadap pembelajaran renang
di SMP Negeri 1 Purbalingga.

Statistik Skor
Mean 63.8408
Median 64.0000
Mode 64.00
Std. Deviation 5.99092
Range 33.00
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Minimum 43.00
Maximum 76.00

Berdasarkan deskripsi persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran
renang kelas VIII di SMP Negeri 1 Purbalingga dengan rerata sebesar 63,8408 ,
nilai tengah 64, nilai yang sering muncul 64, simpangan baku sebesar 5,99092.
Sedangkan skor tertinggi sebesar 76 dan skor terendah sebesar 43.

Dari hasil tes maka dapat dikategorikan persepsi siswa kelas V111 terhadap
pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga. Perhitungan tersebut disajikan
dalam bentuk table sebagai berikut:

Tabel 13. Tabel Frekuesi Persepsi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran

Renang
No Interval Frekuensi | Presentase (%) | Kategori
1 X > 60 123 78.3 Sangat
Positif
2 50 <X <60 30 19.1 Positif
3 40 < X <50 4 25 Kurang
Positif
4 X <40 0 0 Negatif
Jumlah 157 100,0

Berdasarkan hasil tabel 13 diatas menunjukan bahwa persepsi siswa kelas
VIII terhadap pembelajaran ranang di SMP Negeri 1 Purbalingga, sebanyak 123
responden (78,3%) mempunyai persepsi yang sangat positif, 30 responden (19,1%)
mempunyai persepsi yang positif, 4 responden (2,5%) mempunyai persepsi kurang
positif dan tidak ada responden mempunyai persepsi negatif. Adapun apabila jika

digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
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Persepsi Siswa
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80%

70%
60%
50%
40%

30%
19.10%
20%

0% I

Negatif Kurang Positif Positif Sangat Positif

M Persepsi Siswa

Gambar 5. Diagram Batang Persentase Persepsi Siswa Kelas VIII terhadap
Pembelajaran Renang.

Dari hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa persepsi siswa kelas Vi1
terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga mayoritas sangat
positif yaitu sebesar 123 atau 78,3% siswa dan rata-rata skor persepsi = 63.8408

masuk kategori sangat positif.
B. Pembahasan

Pada penelitian ini membahas tentang persepsi siswa kelas VIII terhadap
pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga. Persepsi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah tingkat kesan siswa terhadap proses pembelajaran
renang yang berdasarkan 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang
kemudian didalamnya terdapat 4 indikator yaitu minat, perhatian, objek dan

lingkungan dapat dilihat sebagai berikut :
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1. Faktor Internal

Hasil prosentase dari faktor internal yang terdiri 2 indikator yaitu minat dan
perhatian sebanyak 10 butir pernyataan ini sebesar 124 responden (79%)
mempunyai persepsi yang sangat positif, 29 responden (18,5%) mempunyai
persepsi yang positif, 1 responden (0,6%) mempunyai persepsi kurang positif dan
3 responden (1,9%) mempunyai persepsi negatif. Dari hasil diatas dapat dikatakan
bahwa tercapainya indikator minat dan perhatian dalam pembelajaran renang sudah
baik walaupun masih ada beberapa responden yang memiliki persepsi yang kurang
positif bahkan negatif. Thoha (2011: 149) mengatakan dalam faktor internal bahwa
faktor internal terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, individual,
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), keadaan fisik, gangguan

kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat dan motivasi diri individu.

Deskripsi diatas menunjukan bahwa pengaruh dari faktor internal dalam
suatu terciptanya persepsi seseorang sangat besar karena seorang individu akan
memiliki persepsi yang berbeda walaupun dengan rangsangan yang sama. Artinya
dalam sebuah proses terjadinya persepsi bergantung dengan hal-hal diatas.
Sehingga akan tercipta sesuai dengan keadaan seorang individu saat itu juga.
Berdasarkan hal diatas keadaan seorang individu akan sangat mempengaruhi
persepsi yang akan muncul bisa bersifat positif ataupun negatif. Kemudian proses
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan harapan dan dapat mencapai tujuan

pendidikan.
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2. Faktor Eksternal

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari 157 peserta
didik, yaitu sebanyak 126 responden (80,3%) mempunyai persepsi yang sangat
positif, 27 responden (17,2%) mempunyai persepsi yang positif dan 4 responden
(2,5%) mempunyai persepsi yang kurang positif, sedangkan untuk responden yang
mempunyai pesepsi negatif tidak ada atau 0%. Hasil tersebut berdasarkan dari
faktor eksternal yang memiliki 2 indikator yaitu objek dan lingkungan yang berasal
dari 10 butirpertanyaan positif dan negatif. Berdasarkan hasil olah data yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik memiliki kesan yang
sangat positif terhadap pembelajaran renang. Fatah Syukur mengatakan bahwa
faktor eksternal yakni berasal dari luar individu/pelaku persepsi yang meliputi
obyek sasaran dan situasi / lingkungan di mana persepsi berlangsung. Sehingga
harus ada objek yang diamati oleh seorang orang invidu untuk dapat di proses.
Objek ini harus dapat ditangkap oleh reseptor atau alat indra manusia sehingga

dapat menimbulkan stimulus untuk individu agar tercipta sebuah persepsi.

Kategori “Sangat Positif” pada penelitian ini menunjukan bahwa
pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga ini sudah berjalan dengan dan
lancar atau dapat diartikan sudah berjalan sesuai dengan harapan sehingga mampu
dalam mencapai tujuan pendidikan. Hal yang perlu diperhatikan adalah guru harus
mampu mengolah kemampuan berupa kreatifitas dalam mengajar sehingga peserta
didik nantinya dapat memberikan timbal balik yang positif terhadap guru. Sehingga

pembelajaran renang bisa berjalan dengan baik dan lancar.
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3. Persepsi Siswa Kelas VIII Terhadap Pembelajaran renang di SMP Negeri 1

Purbalingga.

Hasil presentase dari persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran
renang yang terdiri 2 faktor yaitu internal dan eksternal dengan jumlah pernyataan
sebesar 20 butir pernyataan yaitu 123 responden (78,3%) mempunyai persepsi yang
sangat positif, 30 responden (19,1%) mempunyai persepsi yang positif, 4 responden
(2,5%) mempunyai persepsi kurang positif, sedangkan untuk responden yang
mempunyai pesepsi negatif tidak ada atau 0%. Hasil tersebut berdasarkan dari
pengisian angket yang berisi 20 pernyataan tediri dari pernyataan positif dan negaif.
. Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa mayoritas

peserta didik memiliki kesan yang sangat positif terhadap pembelajaran renang.

Dari hasil penelitian faktor internal memiliki kategori sangat positif
mencapai 124 peseraat didik (79%), sedangkan faktor eksternal memiliki kategori
positif mencapai 126 siswa (80,3%). Hal ini menunjukan bahwa persepsi siswa
lebih dominan dipengaruhi faktor eksterna yaitu objek dan lingkungan yang baik.
Dengan semakin baiknya objek dan lingkungan maka diharapkan peserta didik
mampu meningkatkan secara menyeluruh terhadap minat dalam proses
pembelajaran renang. Selain itu aktivitas jasmani yang dilakukan dengan tujuan
memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh dapat tercapai dengan baik.
Selain itu guru berperan sebagai penyalur dan perangsang untuk bisa bisa
memahami gerakan-gerakan yang ada dalam gaya renang. Metode pembelajaran
berdasarkan kurikulum pendidikan jasmani dapat dimaksimalkan dengan baik oleh

guru sehingga pembelajaran aktivitas air sesuai dengan harapan dan tujuan
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pendidikan jasmani. Waktu pembelajaran yang cukup juga menjadi modal penting
bagi siswa untuk mempelajari gaya-gaya yang ada dalam renang, ditambah dengan
adanya dukungan sarana dan prasarana dari pihak sekolah yang tidak mempersulit
siswanya dalam mengikuti pembelajaran dan perlu adanya lingkungan yang

kondusif.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian pada siswa SMP Negeri 1 Purbalingga
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII mayoritas memiliki persepsi sangat
positif terhadap pembelajaran renang. Hal ini dapat dilihat pada faktor internal
sebanyak 124 responden (79%) mempunyai persepsi yang sangat positif, 29
responden (18,5%) mempunyai persepsi yang positif, 1 responden (0,6%)
mempunyai persepsi kurang positif dan 3 responden (1,9%) mempunyai persepsi
negatif. Pada faktor eksternal sebanyak 126 responden (80,3%) mempunyai
persepsi yang sangat positif, 27 responden (17,2%) mempunyai persepsi yang
positif dan 4 responden (2,5%) mempunyai persepsi yang kurang positif, sedangkan
untuk responden yang mempunyai pesepsi negatif tidak ada atau 0%. Sedangkan
secara keseluruhan persepsi siswa terhadap kegiatan pembelajaran renang dilihat
idari yaitu 123 responden (78,3%) mempunyai persepsi yang sangat positif, 30
responden (19,1%) mempunyai persepsi yang positif, 4 responden (2,5%)
mempunyai persepsi kurang positif, sedangkan untuk responden yang mempunyai
pesepsi negatif tidak ada atau 0%. Jadi secara keseluruhan persepsi siswa kelas V111
terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga dalam kategori sangat
positif. Sehingga proses pembelajara renang di SMP Negeri 1 Purbalingga sudah
berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang diharapkan.
B. Implikasi

Setelah melakukan pengolahan data tentang persepsi siswa kelas VIII

terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1 Purbalingga maka diperoleh hasil
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bahwa persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang tergolong sangat
positif. Dari hasil penelitian yang sudah diketahui, maka diharapkan guru atau
tenaga pengajar yang mengajar untuk tetap mempertahankan atau bahkan lebih
meningkatkan kualitas pembelajaran yang sudah berjalan di SMP Negeri 1
Purbalingga.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan.
Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan disini antara lain:
1. Persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran renang di SMP Negeri 1
Purbalingga dapat ditinjau dari berbagai faktor, namun dalam penelitian ini
hanya meneliti persepsi siswa ditinjau dari dua faktor yaitu internal dan
eksternal.
2. Populasi penelitian hanya diambil dari satu sekolah saja sehingga secara umum
penelitian hanya berlaku pada sekolah SMP Negeri 1 Purbalingga.
3. Keterbatasan peneliti yang meliputi pengalaman, pengetahuan, tenaga, biaya,
dan waktu.
D. Saran
Adapun beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi guru penjas sebelum mengajar perlu memperhatikan dalam tanggapan
pesera didik dan memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya dan

berdiskusi dalam proses pembelajaran renang yang dilakukan. Jika telah
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diketahui seberapa besar tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan, maka guru akan lebih mudah ke arah mana materi maupun metode-
metode mengajar yang dilakukan sehingga pembelajaran renang dapat lebih
bermanfaat bagi siswa.

Telah diketahui indikator eksternal lebih dominan memberi pengaruh terhadap
pembelajaran renang dari pada faktor internal. Dalam hal ini guru atau tenaga
pengajar lebih inovatif dan kreatif lagi agar pemberlajaran berjalan dengan

sesuai yang diharapkan.
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Lampiran 1. Pembimbing Penelitian
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Lampiran 2. Proposal Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGER] YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
Alamat : JI. Colombo Na. 1, Yogyakarta Telp. 513092, 586168 Psw, 134]

Nomor: 016/POR/12019 21 Januari 2019
Lamp. : | bendel
Hal  : Pembimbing Proposal TAS

Yih. Hedi Ardiyanmio H., M.Or.
Jurusan POR FIK Universitas Negeri Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka membantu mahasiswa dalam menyusun
TAS untuk persyaratan ujian TAS, dimohon kesedisan Bapak/lbu untuk menjadi
pembimbing penulisan TAS saudara :

Nama ¢ FAIQ AULIA MAHRIFAT

NIM : 15601244042

Judul Skripsi  ;  PERSEPSI SISWA KELAS XIIl TERHADAP PEMBELAJARAN
RENANG DI SMP NEGERI | PURBALINGGA

Bersama ini pula kami lampirkan proposal penulisan TAS yang telah dibuat oleh mahasiswa
yang bersangkutan, topik/fjudul tidaklah mutlak. Sekiranya kurang sesuai, mohon kiranya
diadakan pembenahan sehingga tidak mengurangi makna dari masalah yang diajukan,

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Ketua ) POR,

Dr, Gunt Pd.
NIP. 198 6200604 1 001,

2a

61



Lampiran 3. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat L Kolomba No.3 Yogyekarts $5203 Telp (0274) 519002, 586158 Pow. 282, 299,191, 541

Nomor : 05.26/UN,34.16/PP/2019, 10 Mei 2019
Lamp. : | Eks.

Hal  : Permehonan Izin Penelitian,

Kepada Yth,

Kepala SMP Negeri 1 Purbalingga
di Tempat.

Dibentahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kemi dari Fakultas Timu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, bermoksud memohon izin wawancara, dan mencari data
untuk keperluan penclition dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi, kami mohon
Bapak/Tbw/Saudara berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa:

Nama : Faig Aulia Mahrifat.

NIM 1 15601244042

Program Studi : PIKR

Dosen Pembimbing  : Hedi Ardiyanto H,, M.Or.

NIP : 1977021820081002

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Wak $13.¢/d 31 Mei 2019

Tempat : SMP Negeri | Purbalingga

Judul Sknipsi : Persepsi Siswa Kelas VITI Terhadap Pembelajaran Renang di SMP

Neger | Purbalingga.

Demikian surat ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta dapat dipergunakan
sebagaimana meslinya. Atas kerjasama dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Dekan,

Prof. Dr, Wawan S. Suherman, M Ed,
NIP. 19640707 198812 1 001
Tembusan :
1. Kaprodi PJKR.
2, Pembimbing Tas,
3. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 4. Surat Balasan Penelitian dari SMP Negeri Purbalingga

PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 1 PURBALINGGA
Jalan Kapten Piere Tendean Nomor 8 Kotak Pos 164 Purbalingga 53313
Telepon (0281) 891089, Faksimill (0281) 832618
E-mal  smpnpurbafingga@yshoo co.ld Webslie | htp Mwww smpnipurbalingge sch id

I G
Nomor : 070 /0236 / 2019

NIP + 19621211 199103 1 006

Pangkat / Gol. Ruang  : Pembina [V/a
Jabatan : Kepala Sekoelah
Unit Kerja : SMP Negeri | Purbalingga

Dengan ini mencrangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : FAIQ AULIA MAHRIFAT
NIM 1 15601244042
Fakultas : Fakultas [Imu Keolahragaan
Program Studi = PIKR :
" Universitas ——+ Universitas Negeri Yogyakarta T —

Telah melaksanakan kegiatan penclitian dengan Judul ™ Persepsi Siswa kelas VIlI
Terhadap Pembelajaran Renang dl SMP Negeri 1 Purbalingga ™ di Unit kerja kami pada
tanggal 13 s/d 31 Mei 2019

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan schagaimana
mestinya.
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Lampiran 5. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN

PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN AKTIVITAS AIR

Identitas Responden

Nama

Kelas

PENGANTAR

Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar anda. Isilah angket ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban
yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai
dengan keadaan anda yang sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat pribadi
dan dijaga kerahasiaanya. Oleh karena itu, kerjakanlah angket ini secara jujur dan
sungguh-sungguh dengan petunjuk pengerjaan dibawabh ini.

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia.

2. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan
cermat.

3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya,
dengan cara memberi tanda cek ( V) pada kolom pilihan.

4. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang
diambil dari data ini bisa benar.

5. Periksa kembali nomor pernyataan, jangan sampai ada yang terlewatkan.

Keterangan:

SS : Sangat Setuju KS : Kurang Setuju

S :Setuju TS : Tidak Setuju

Contoh :

No. Pernyataan SS| S |KS|TS

1. | Gurumemberikan penjelasan materi dengan baik dan jelas. \/
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ITEM PERNYATAAN

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran renang tanpa merasa
terbebani atau tertekan.

2. | Saya berusaha datang tepat waktu ketika pembelajaran renang.
3. | Saya belum siap walaupun pembelajaran renang sudah dimulai.
4. | Selama saya mengikuti pembelajaran selalu bersemangat.
5. | Saya malas saat mengikuti pembelajaran renang.
6 Saya merasa tertarik dengan pembelajaran renang yang
" | diajarkan oleh guru.
5 Saya malas memperhatikan setiap teknik renang yang diajarkan
" | oleh guru.
g Saya mencoba dengan sungguh-sungguh setiap gerakan yang
" | diajarkan.
9 Saya malas memperhatikan ketika guru memberikan materi
" | teori karena lebih memerluka konsentrasi daripada praktik.
10 Saya mengobrol saat guru menjelaskan materi pembelajaran
renang.
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru di sela-sela
11. | pembelajaran sangat membantu dalam memahami materi
pembelajaran renang.
12 Saya tidak mendapat kesempatan untuk bertanya saat
" | berlangsungnya pelajaran.
13. | Guru atau pengajar hadir dalam setiap pembelajaran renang.
14 Saya lebih cepat bisa dalam menerima materi dengan cara
" | mengajar yang diterapkan oleh guru.
15 Saya merasa sudah bisa melakukan sesuatu tanpa menunggu
" | guru menjelaskan materi terlebih dahulu.
16. | Sarana dan prasarana dalam pembelajaran renang memadai.
17 Keadaan lingkungan di kolam renang yang ramai kurang
" | mendukung pembelajaran renang.
Lingkungan tempat tinggal saya di daerah perkotaan
18. | menyebabkan saya malas berenang karena takut kulit menjadi
hitam.
19 Kolam renang yang sepi membuat proses pembelajaran renang
" | berjalan lancar.
20. Kondisi kolam renangyang tidak berstandar menyebabkan

saya malas untuk berenang.
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Lampiran 6. Contoh Angket Penelitian Terisi

Lampiran La. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI SIS\WA TERHADAP PEMBELAJARAN RENANG

Identitas Responden
NamaNo Absen  : Arera) Hagy B")fdﬂ9 Panji A-/ 03
Kelas: cVILF

PENG.
Angket ini bukan merupakan suntu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar anda [silah angket ini 1anpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban
yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai
dengan keadaan anda yang sebenamya pada saat int. Jawaban anda bersifat pribadi
dan dijaga kerahasiaanya. Oleh karena itu, kerjakanlah angket ini secara jujur dan
sungguh-sungguh dengan petunjuk pengerjaan dibawah ni.

1o

TUNJUK P KET

Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia.

Bacalah pemyataan-pemnystaan dalam angket dibawah ini secana teliti dan
cermat

Pilihizh jawaban yang paling sesuar dengan keadaan Anda yang sebenamya,
dengan cara memben tanda cek { V) pada kolom pilihan.

4 Jawablah sesuvai dengan kenyatasn yang ada, sehingga kesimpulan yang
diambil dan data ini bisa benar.

5. Penksa kembali nomor pernyataan, jangan sampas ada yang terlewatkan.

Keterangan:

SS Sangat Setuju KS | Kurang Setuju

S Setuju TS * Tidak Setuju

Contoh :

No. [ Pernyataan SS| S |KS F

Guru membenkan penjelasan maten dengan baik dan jelas. \]
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1 PERNYATAA

No.

Pernyataan

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran renang tanpa merasa
terbebani atau tertekan,

Saya berusaha datang tepat waktu ketika pembelajaran renang,

~ <

Saya belum siap walaupun pembelajaran renang sudah dimulai.

o |wlalwn

Saya malas saat mengikuti pembelajaran renang.
Saya merasa tertank dengan pembelojaran renang yang
diajarken oleh guru.

Saya malas memperhatikan setiap teknik renang yang diajarkan
oleh guru

Saya mencoba dengan sungguh-sungguh setiap gerakan yang
diajarkan

Saya malas memperhatukan ketika guru membenkan materi
teon karena lebith memerluka konsentrasi daripada praktik.

Saya mengobrol saat guru menjelaskan materi pembelajaran
renang

Penanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru di sela-sela
pembelajaran sangat membantu dalam memahami maten
pembelajaran renang

Saya tidak mendapat kesempatan untuk bertanya saat
berlangsungnya pelajaran

Guru atau pengajar hadir dalam sctiap pembelajaran renang.

Saya lebth cepat bisa dalam menecnma maten dengan cara
mengajar yang diterapkan oleh guru

Saya merasa sudah bisa melakukan sesuatu tanpa menunggu
guru menjelaskan maten ferlebih dahulu,

Sarana dan prasarana dalam pembelajaran renang memadat.

Keadaan lingkungan di kolam renang yang ramai kurang
mendukung pembelajaran renang

NS

Lingkungan tempat unggal saya di daerah perkotaan
menyebabkan saya malas berenang karena takut kulit menjadi
hitam

Kolam renang yang sept membuat proses pembelajaran renang
benjalan lancar

Kondisi kolnm?cnangyang tidak berstandar menyebabkan
saya malas untuk berenang
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Lampiran 1.a. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN
PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN RENANG

ldentitas Responden
NamaNo Absen : ADTRA YRR AVRILW R.P. /2|

Kelas. LN

PENGANTAR
Angket ini bukan menupekan suat tes dan tidak berpenzarsh terhadap hastl

belajar anda. Teilzh angket i tanps ada perasaan khawszy, serma ok ads jawaban
yang benar dan salah Anda dikaraplan meniawab dengn o dax teliny sesd
dengan keadasn ands vang sebenarmya pada saxt im Jawaban ands bersifat pritad
dan dijags kerahasinanya Oleh karena itu. kerjakanlah sazket i secara juiir dm
sungguh-sungenh dengan penumjuk peagerjaan dhawah i

r

4

5

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Tulislah idenntas anda pads tempet yang tersadia
Bacalah pemyataan-pernystaen dalam asghet dibawah mi secass w2l dan
cermat
Pilihlah jawaban yang paling sesuzi dengan keadasn Ands yang sebeoamva,
dengan cara memben tanda cek ( V) pada kolom pelthan
Jawablzh sesuai dengan kenyataan vang sda schingms kesimpolan ya=g
diambil dan data ini brsa benar
Periksa kembali nomor permyataan, jangan sampat ada yang terlewzian

Keterangan:

SS Sangat Setuju KS ‘ Kurang Setuju

S ‘Setuju TS - Tedak Sengu

Cantoh ;

No. Pernyatzan SS S KRS TS

1

|
IGmmembetikmpmjelwmmdmganm;'ehs Y
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MPE

Pernyatann

@

Saya mengikuti kegiatan pembelajaran renang tanpa merasa
terbeban atau tertekan

Saya berusaha datang tepat waktu ketika pembelajaran renang.

<«

Saya belum siap walaupun pembelajaran renang sudah dimulai.

S

Selama saya mengihuti pembelajaran selalu bersemangat.

Saya malas saat mengikuti pembelajaran renang

Saya meresa temank dengan pembelajaran renang yang
diajarkan oleh guru,

Saya malas memperhatikan setiap teknik renang yang diajarkan
oleh guru

Saya mencoba dengan sungguh-sungguh setiap gerakan yang
diajarkan

Saya malas memperhatkan ketike guru membenkan maten
teon karena lebith memerluka konsentrasi danipada praktik.

<

Saya mengobrol saat guru menjelaskan materi pembelajaran
renang.

<_

Pertanvaan-pertanvaan yang diberikan oleh guru di sela-sela
pembelajaran sangat membantu dalam memahami maten
pembelajaran renang

Saya tidak mendapat kesempatan untuk bertanya saat

‘berlangsungnya pelajaran

Gury atau pengajar hadir dalam setiap pembelajaran renang

Saya lebih cepat bisa dalam menenma maten dengan cara
mengajar yang diterapkan oleh gune

Saya merasa sudah bisa melakukan sesuatu tanpa menunggu
guru menjelaskan maten terlebih dahulu

E’"" dan prasarana dalam ﬁaic‘lmnn renang memadai

Keadaan hingkungan di kolam renang yang ramai kurang
mendukung pembelajaran renang

18

Lingkungan tempat ungeal sava di daerah perkotaan
menyebabkan saya malas berenang karena takut kulit menjadi
hitam

19

Kolam renang yang sept membuat proses pembelajaran renang
beryalan lancar

20

Kondisi holam renangyang ndak berstandar menyebabkan

saya malas untuk berenang
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Lampiran 7. Data Statistik Penelitian

Deskripsi Data

PERNYATAAN 1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
2.00 17 10.8 10.8 11.5
3.00 64 40.8 40.8 52.2
4.00 75 47.8 47.8 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 6 3.8 3.8 3.8
3.00 84 53.5 53.5 57.3
4.00 67 42.7 42.7 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 1.9 1.9 1.9
2.00 26 16.6 16.6 18.5
3.00 78 49.7 49.7 68.2
4.00 50 31.8 31.8 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 3.2 3.2 3.2
2.00 25 15.9 15.9 19.1
3.00 83 52.9 52.9 72.0
4.00 44 28.0 28.0 100.0
Total 157 100.0 100.0
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PERNYATAAN 5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 .6 .6 .6
2.00 14 8.9 8.9 9.6
3.00 51 325 325 42.0
4.00 91 58.0 58.0 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 45 4.5 4.5
2.00 27 17.2 17.2 21.7
3.00 90 57.3 57.3 79.0
4.00 33 21.0 21.0 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3
2.00 13 8.3 8.3 9.6
3.00 57 36.3 36.3 45.9
4.00 85 54.1 54.1 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 9 5.7 5.7 5.7
3.00 92 58.6 58.6 64.3
4.00 56 35.7 35.7 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 9 5.7 5.7 5.7
2.00 26 16.6 16.6 22.3
3.00 66 42.0 42.0 64.3
4.00 56 35.7 35.7 100.0
Total 157 100.0 100.0
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PERNYATAAN 10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 3.2 3.2 3.2
2.00 26 16.6 16.6 19.7
3.00 68 43.3 43.3 63.1
4.00 58 36.9 36.9 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 4 2.5 25 2.5
2.00 14 8.9 8.9 115
3.00 75 47.8 47.8 59.2
4.00 64 40.8 40.8 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 3.2 3.2 3.2
2.00 9 5.7 5.7 8.9
3.00 78 49.7 49.7 58.6
4.00 65 41.4 41.4 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 13
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3
2.00 7 4.5 4.5 5.7
3.00 70 44.6 44.6 50.3
4.00 78 49.7 49.7 100.0
Total 157 100.0 100.0
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PERNYATAAN 14

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 1.9 1.9 1.9
2.00 33 21.0 21.0 22.9
3.00 81 51.6 51.6 74.5
4.00 40 255 255 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 15
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 4 25 25 25
2.00 35 22.3 22.3 24.8
3.00 92 58.6 58.6 83.4
4.00 26 16.6 16.6 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 16
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 1.3 1.3 1.3
2.00 30 19.1 19.1 20.4
3.00 81 51.6 51.6 72.0
4.00 44 28.0 28.0 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 17
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 1.9 1.9 1.9
2.00 38 24.2 24.2 26.1
3.00 81 51.6 51.6 77.7
4.00 35 22.3 22.3 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 18
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 1.9 1.9 1.9
2.00 11 7.0 7.0 8.9
3.00 46 29.3 29.3 38.2
4.00 97 61.8 61.8 100.0
Total 157 100.0 100.0
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PERNYATAAN 19

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 15 9.6 9.6 9.6
3.00 46 29.3 29.3 38.9
4.00 96 61.1 61.1 100.0
Total 157 100.0 100.0
PERNYATAAN 20
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 25 15.9 15.9 15.9
2.00 51 325 325 48.4
3.00 38 24.2 24.2 72.6
4.00 43 27.4 27.4 100.0
Total 157 100.0 100.0
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Lampiran 8. Dokumentasi

NO 2. Proses Pengisian Angket Penelitian Kelas VIII D
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NO 3. Prose Pengisian Angket Penelitian Kelas VIII G

NO 4. Proses Pengisian Anket Peneltian Kelas VIII |
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